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BAB VI 

PENUTUP 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tentang “Ketepatan Distribusi Pupuk Bersubsidi di 

Desa Sukosewu, Kecamatan Sukosewu, Kabupaten Bojonegoro”, diperoleh 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Hasil analisis indeks akurat distribusi pupuk bersubsidi menunjukkan 

bahwa nilai indeks akurat distribusi pupuk bersubsidi sebesar 79,43% dan 

nilai efektivitas internal (IE) sebesar 79,05%, serta nilai efektivitas eksternal 

(EA) sebesar 79,81%, masing-masing berada dalam kategori “Tepat”.  

Hasilnya menunjukkan, secara keseluruhan distribusi pupuk bersubsidi di 

Desa Sukosewu telah terlaksana dengan baik dalam ketepatan waktu, 

ketepatan jumlah, ketepatan harga, dan ketepatan tempat. Namun, masih 

terdapat error distribusi sebesar 20,57% yang mengindikasikan adanya 

penyimpangan antara kondisi ideal dengan kondisi nyata distribusi di 

lapangan. 

2. Mengacu pada hasil analisis regresi linier berganda, variabel ketepatan 

waktu, ketepatan jumlah, ketepatan harga, dan ketepatan tempat secara 

parsial maupun simultan berdampak signifikan pada efektivitas distribusi 

pupuk bersubsidi di Desa Sukosewu. Di antara keempat variabel, ketepatan 

waktu aktor yang memberikan pengaruh paling besar pada efektivitas 

distribusi pupuk bersubsidi. Hal tersebut dibuktikan oleh nilai koefisien 

regresi tertinggi sebesar 0,279 serta nilai t hitung paling tinggi, yaitu 2,936. 

Hasil ini menunjukkan bahwa ketersediaan pupuk pada saat dibutuhkan 

petani menjadi faktor utama dalam menentukan keberhasilan distribusi 

pupuk bersubsidi. Disamping itu, koefisien determinasi (R2) yang mencapai 

73,5% menunjukkan yaitu efektivitas distribusi pupuk bersubsidi dapat 

dijelaskan oleh variabel ketepatan waktu, ketepatan jumlah, ketepatan 

harga, dan ketepatan tempat, sementara sisanya 26,5% dikontribusikan oleh 

faktor lain di luar model penelitian. 
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6.2 Saran 

Mempertimbangkan dari hasil penelitian, disampaikan sejumlah saran berikut: 

1. Bagi pemerintah daerah, distributor, dan kios pengecer resmi, perlu 

meningkatkan koordinasi dalam proses penyaluran pupuk bersubsidi agar 

pupuk tersedia tepat pada saat dibutuhkan petani. Upaya ini penting 

mengingat ketepatan waktu merupakan faktor yang paling dominan 

memengaruhi efektivitas distribusi pupuk bersubsidi. 

2. Bagi pihak yang terlibat dalam penyaluran pupuk bersubsidi, perlu 

memastikan kesesuaian jumlah pupuk yang diterima petani dengan alokasi 

yang tercantum dalam e-RDKK serta menjaga agar harga pupuk tetap 

mengikuti Harga Eceran Tertinggi (HET) yang berlaku. 

3. Bagi kios pengecer resmi dan kelompok tani, perlu meningkatkan pelayanan 

distribusi sehingga pupuk bersubsidi dapat diperoleh oleh petani dengan 

lebih mudah dan tepat sesuai lokasi distribusi yang telah ditetapkan. 

4. Bagi peneliti selanjutnya, dapat melibatkan variabel lain yang berpotensi 

memengaruhi efektivitas distribusi pupuk bersubsidi, seperti ketepatan 

sasaran penerima, ketepatan jenis pupuk, ketersediaan stok pupuk, sistem 

administrasi penyaluran, guna memperdalam hasil penelitian. 
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